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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN SIRSAK (Annona 

muricata L.) SEBAGAI BIOINSEKTISIDA TERHADAP LARVA 

Aedes aegypti INSTAR III 

 

FIKI DWI IFTITAHNINGSIH 

2443015202 
 

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang disebabkan oleh 

virus dengue ditularkan kepada manusia melalui gigitan nyamuk Aedes 

aegypti, ditandai dengan gejala demam, sakit kepala, perdarahan, dan mual. 

Indonesia merupakan wilayah endemis dengan sebaran diseluruh wilayah 

tanah air. Bubuk larvasida digunakan sebagai salah satu pengendali vektor 

virus dengue. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak 

etanol daun sirsak (Annona muricata L.) terhadap jumlah kematian larva 

Aedes aegypti dan mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun 
sirsak terhadap perkembangan larva menjadi pupa. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimental dengan rancangan post test only 

controlled group design dengan 1 kelompok kontrol positif (Abate), 1 

kelompok kontrol negatif (aquadest dan Tween 20), dan 5 kelompok 

perlakuan (ekstrak 375 ppm, 750 ppm, 1500 ppm, 3000 ppm, 6000 ppm) 

masing-masing kelompok terdiri dari 25 ekor larva Aedes aegypti instar III 

dengan 4 kali pengulangan. Hasil penelitian kelompok perlakuan pada 3000 

ppm dan 6000 ppm di dapatkan 100% larva mati. Hasil uji probit didapatkan 

nilai LC50 sebesar 401,5 ppm dan untuk nilai LC90 di dapatkan nilai sebesar 

1661 ppm pada waktu pengamatan 24 jam. Nilai LT50 untuk setiap 

konsentrasi adalah 1545 menit, 919 menit, 576 menit, 395 menit dan 306 

menit dengan interval kepercayaan 95%. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

etanol daun sirsak memiliki aktivitas larvasida terhadap larva Aedes aegypti 

dan dapat menghambat perkembangan larva menjadi pupa. 

 

Kata kunci : Ekstrak etanol daun sirsak, Demam Berdarah Dengue, 

Bioinsektisida, larva Aedes aegypti, Lethal Concentration, 
Lethal Time. 
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ABSTRACT 

 

ACTIVITY TEST OF ETHANOLIC EXTRACT OF SOURSOP 

(Annona muricata L.) LEAF AS BIOINSECTICIDE AGAINST Aedes 

aegypti INSTAR III LARVA 

 

FIKI DWI IFTITAHNINGSIH 

2443015202 

 
Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a disease caused by dengue virus that 

is transmitted to humans through the bite of the Aedes aegypti mosquito, 

which is characterized by symptoms of fever, headache, bleeding, and 

nausea. Indonesia is an endemic area with distribution throughout the 

country. The larvicidal powder is used as one of the vector control of dengue 

virus. This study aims to determine the effect of ethanol extract of soursop 

leaf (Annona muricata L.) on the number of Aedes aegypti larvae mortality 

and determine the effect of soursop leaf ethanol extract on the development 
of larvae into pupae. This study used an experimental method with post test 

only controlled group design with 1 positive control group (Abate), 1 

negative control group (aquadest and tween 20), and 5 treatment groups 

(extracts 375 ppm, 750 ppm, 1500 ppm, 3000 ppm, 6000 ppm) use 25 larvae 

of Aedes aegypti instar III each group with 4 repetitions. The study results 

from the treatment group at 3000 ppm and 6000 ppm get 100% dead larvae. 

The probit test results obtained LC50 values of 401,5 ppm and for LC90 values 

of 1661 ppm for 24 hours of observation. the value of LT50 for each 

concentration is 1545 minutes, 919 minutes, 576 minutes, 395 minutes, and 

306 minutes, each with a 95% confidence interval. It can be concluded that 

the ethanol extract of sorsoup leaf (Annona muricata L.) has larvacidal 

activity against Aedes aegypti larvae and can inhibit the development of 

larvae into pupae. 

 

Keywords : Ethanol extract of soursop leaf, Dengue Hemorrhagic Fever, 

Bioinsecticide, Aedes aegypti larvae, Lethal Concentration, 

Lethal Time. 
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